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Kata Kunci : Abstrak :

UMKM, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam
Legalitas Usaha, perekonomian Indonesia, namun kerap kali masih menghadapi kendala dalam
Digitalisasi, aspek legalitas usaha, digitalisasi, dan sertifikasi halal produk. Kegiatan

Sertifikasi Halal ~ penyuluhan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan pelaku UMKM di
Desa Cinangka, Kecamatan Cinangka, Kabupaten Serang, Banten mengenai
pembuatan izin usaha melalui Online Single Submission (OSS), pengembangan
digitalisasi UMKM, dan sertifikasi halal produk. Materi penyuluhan disampaikan
dengan metode ceramah dan diskusi. Dalam rangka mengukur efektivitas
kegiatan penyuluhan, dilakukan pre-test dan post-test terhadap 22 responden
pelaku UMKM. Kegiatan penyuluhan menunjukkan peningkatan pengetahuan
yang signifikan pada semua aspek. Pengetahuan tentang legalitas usaha
meningkat rata-rata 82,95%, digitalisasi UMKM meningkat 54,55%, dan
sertifikasi halal meningkat 86,36%. Peningkatan tertinggi terjadi pada
pengetahuan tentang program Halal Self Declare dengan peningkatan 90,91%,
diikuti oleh pengetahuan tentang Nomor Induk Berusaha (NIB) sebesar 81,82%.
Temuan ini mengonfirmasi bahwa program penyuluhan terstruktur efektif
dalam meningkatkan literasi pelaku UMKM desa terhadap aspek-aspek krusial
pengembangan usaha. Kegiatan penyuluhan ini merekomendasikan
keberlanjutan program pendampingan pasca-sosialisasi untuk memastikan
implementasi pengetahuan dalam praktik bisnis UMKM.
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Key word : Abstract :

UMKM, Micro, Small, and Medium Enterprises (UMKM) play a strategic role in the
Business Indonesian economy; however, they often face challenges related to business
Legality, legality, digitalization, and halal product certification. This community outreach
Digitalization, program aimed to improve the knowledge of UMKM actors in Cinangka Village,
Halal Cinangka District, Serang Regency, Banten, regarding business licensing through
Certification the Online Single Submission (OSS) system, UMKM digitalization development,

and halal product certification. The outreach materials were delivered using
lecture and discussion methods. To assess the effectiveness of the program,
pre-tests and post-tests were conducted with 22 UMKM participants. The
results showed a significant increase in knowledge across all aspects.
Knowledge of business legality increased by an average of 82.95%, UMKM
digitalization by 54.55%, and halal certification by 86.36%. The highest
improvement was observed in knowledge of the Halal Self Declare program
(90.91%), followed by knowledge of the Business Identification Number (NIB)
at 81.82%. These findings confirm that a structured outreach program is
effective in enhancing the literacy of rural UMKM actors regarding critical
aspects of business development. This program recommends the continuation
of post-socialization assistance to ensure the practical implementation of the
acquired knowledge in UMKM business practices.
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan tulang punggung perekonomian
Indonesia yang memberikan kontribusi signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan
penyerapan tenaga kerja. Di tingkat desa, UMKM menjadi motor penggerak ekonomi lokal yang
berperan penting dalam pengentasan kemiskinan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. Namun
demikian, UMKM di Indonesia, khususnya di wilayah perdesaan, masih menghadapi berbagai
tantangan yang menghambat pertumbuhan dan daya saing usaha, diantaranya rendahnya tingkat
legalitas usaha yang ditandai dengan minimnya kepemilikan izin usaha formal seperti Nomor Induk
Berusaha (NIB), keterbatasan dalam adopsi teknologi digital untuk pemasaran dan operasional usaha
dan kurangnya pemahaman tentang pentingnya sertifikasi produk, khususnya sertifikasi halal yang
semakin menjadi kebutuhan pasar.

Aspek legalitas usaha menjadi fondasi penting bagi keberlanjutan dan pengembangan UMKM.
Pemerintah Indonesia telah meluncurkan sistem Online Single Submission (OSS) sebagai platform
terintegrasi untuk mempermudah proses perizinan usaha (Rahmadi et al., 2024). Sistem 0SS
memungkinkan pelaku usaha mendapatkan NIB secara online dengan prosedur yang lebih sederhana
dan cepat dibandingkan sistem konvensional (Asnaini et al., 2022). NIB tidak hanya berfungsi sebagai
identitas legal usaha, tetapi juga membuka akses terhadap berbagai fasilitas pemerintah, termasuk
akses permodalan, pelatihan, dan program pemberdayaan UMKM (Suherman et al.,, 2022;
Widarsadhika et al., 2024). Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa legalitas usaha melalui NIB
dapat meningkatkan daya saing dan kredibilitas UMKM di pasar (Fitri et al., 2023).

Digitalisasi UMKM menjadi kebutuhan mendesak di era ekonomi digital. Transformasi digital
mencakup pemanfaatan teknologi informasi untuk pemasaran, manajemen operasional, dan transaksi
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bisnis. Penggunaan QRIS, media sosial, platform e-commerce, dan aplikasi komunikasi digital seperti
WhatsApp telah terbukti efektif meningkatkan jangkauan pasar dan volume penjualan UMKM (Hasan
et al., 2023; Mavilinda et al., 2024). Studi menunjukkan bahwa UMKM yang mengadopsi strategi
pemasaran digital mengalami peningkatan omzet dan perluasan segmen pasar (Wijaya et al., 2023).
Namun, tingkat literasi digital pelaku UMKM desa masih relatif rendah, sehingga memerlukan
intervensi edukasi yang terstruktur (Nurhayati, 2025).

Sertifikasi halal produk menjadi aspek krusial, terutama bagi UMKM yang bergerak di sektor
makanan dan minuman. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal
mewajibkan produk yang beredar di Indonesia memiliki sertifikasi halal. Sertifikasi halal tidak hanya
memenuhi aspek kepatuhan regulasi, tetapi juga meningkatkan kepercayaan konsumen dan membuka
akses ke pasar yang lebih luas (Nisar et al., 2023; Wulandari et al., 2023). Pemerintah telah
menyediakan program sertifikasi halal gratis melalui mekanisme Self Declare bagi UMKM mikro,
namun sosialisasi program ini masih belum merata hingga ke tingkat desa.

Desa Cinangka, yang terletak di Kecamatan Cinangka, Kabupaten Serang, Banten, memiliki
potensi UMKM yang cukup berkembang dengan berbagai jenis usaha mulai dari kuliner, kerajinan,
hingga jasa. Namun, berdasarkan observasi awal, sebagian besar pelaku UMKM di desa ini belum
memiliki pemahaman yang memadai tentang pentingnya legalitas usaha, belum optimal dalam
memanfaatkan teknologi digital, dan belum mengetahui prosedur sertifikasi halal. Kondisi ini
mencerminkan permasalahan umum yang dihadapi UMKM di wilayah perdesaan Indonesia. Kegiatan
penyuluhan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan pelaku UMKM di Desa Cinangka
menggunakan desain pre-test dan post-test yang terstruktur.

METODE KEGIATAN

Kegiatan penyuluhan ini dilakukan terhadap UMKM di Desa Cinangka, Kecamatan Cinangka,
Kabupaten Serang, Banten. Tahapan kegiatan penyuluhan terdiri atas Pre-test, penyampaian materi
dengan metode ceramah dan diskusi, kemudian diakhiri dengan Post-test. Total responden yang dalam
kegiatan ini adalah 22 orang pelaku UMKM dengan berbagai jenis usaha, termasuk kuliner, kerajinan,
dan jasa. Guna mengukur peningkatan kemampuan pelaku UMKM setelah adanya penyuluhan, maka
diberikan kuesioner terstruktur yang terdiri dari 10 pertanyaan tertutup dengan pilihan jawaban "Ya"
(mengetahui/memahami) dan "Tidak" (belum mengetahui/memahami).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahapan kegiatan penyuluhan ini terdiri atas kegiatan Pre-test, penyampaian materi dan
diskusi, serta Post-test. Materi legalitas usaha, digitalisasi usaha dan sertifikasi halal produk
disampaikan oleh narasumber yang berasal dari Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Banten
serta Dinas Koperasi dan UMKM Provinsi Banten yang telah mendukung pelaksanaan kegiatan sebagai
narasumber. Masyarakat pelaku UMKM Desa Cinangka menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam
rangkaian kegiatan penyuluhan.

Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan Penyuluhan
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Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Pre-Test dan Post-Test Sosialisasi UMMKM Desa Cinangka

Pre-test Post-test
No Daftar Pertanyaan Ya (Tahu/ Tidak (Belum Ya (Tahu/ Tidak (Belum
Paham) Tahu) Paham) Tahu)

Mengetahui definisi Izin

! Usaha (Izin Dagang) 7 15 22 0

) Mengetahui Manfaat lzin 5 17 21 1
Usaha
Mengetahui Nomor Induk

3 Berusaha (NIB) 2 20 20 2
Mengetahui Izin Usaha

4 bisa diurus Online (OSS) 3 19 21 !
Memahami konsep

> Digitalisasi UMKM 4 18 19 3

6 Mengetahui Medla Sosial 14 3 2 0
untuk Promosi
Menggunakan

7  HP/WhatsApp untuk 18 4 22 0
Pesanan
Mengetahui definisi

8 Sertifikasi Produk Halal 6 16 21 1
Mengetahui Manfaat

? Sertifikasi Halal > 17 21 !

10 Mengetahui Program Halal 0 29 20 5

Gratis (Self Declare)

Sumber: Data primer diolah, 2026

Tabel 1 menunjukkan bahwa program pengabdian berhasil meningkatkan pengetahuan
responden secara signifikan pada semua aspek yang diukur. Rata-rata peningkatan pengetahuan
keseluruhan mengindikasikan efektivitas program sosialisasi dalam mentransfer pengetahuan kepada
pelaku UMKM. Aspek legalitas usaha menunjukkan peningkatan pengetahuan yang sangat signifikan
dengan rata-rata 76,14%. Pada pre-test, mayoritas responden (68,18% hingga 90,91%) belum
mengetahui aspek-aspek legalitas usaha. Pengetahuan tentang NIB dan sistem OSS sangat rendah,
dengan hanya 2 responden (9,09%) yang mengetahui NIB dan 3 responden (13,64%) yang mengetahui
sistem OSS online.

Pasca kegiatan, terjadi peningkatan pada seluruh indikator legalitas usaha. Pengetahuan
tentang NIB meningkat dari 2 responden menjadi 20 responden (peningkatan 81,82%), dan
pengetahuan tentang sistem OSS meningkat dari 3 responden menjadi 21 responden (peningkatan
81,82%). Peningkatan tertinggi pada aspek ini terjadi pada pengetahuan tentang NIB dan OSS, yang
merupakan komponen teknis yang sebelumnya sama sekali tidak familiar bagi pelaku UMKM desa.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Mavilinda et al. (2024) yang menunjukkan bahwa pelatihan
pembuatan perizinan usaha melalui OSS dapat meningkatkan pengetahuan dan kesadaran pelaku
UMKM dengan capaian di atas 85%. Penelitian Fikri et al. (2023) juga mengonfirmasi bahwa metode
sosialisasi dengan pre-test dan post-test efektif dalam meningkatkan pemahaman pelaku UMKM
tentang legalitas usaha melalui OSS.

Aspek digitalisasi UMKM menunjukkan pola yang berbeda dengan rata-rata peningkatan
40,91%, yang merupakan peningkatan terendah di antara ketiga aspek. Pada pre-test, responden
sudah memiliki pengetahuan dasar yang cukup baik tentang penggunaan teknologi sederhana, dengan
14 responden (63,64%) mengetahui media sosial untuk promosi dan 18 responden (81,82%) sudah
menggunakan HP/WhatsApp untuk pesanan. Peningkatan pengetahuan pada aspek digitalisasi
bervariasi: konsep digitalisasi UMKM meningkat 68,18%, pengetahuan tentang media sosial meningkat
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36,36%, dan penggunaan HP/WhatsApp meningkat 18,18%. Peningkatan yang relatif rendah pada dua
indikator terakhir disebabkan oleh tingkat pengetahuan awal yang sudah cukup baik sehingga ruang
untuk peningkatan lebih terbatas. Temuan ini mengindikasikan bahwa pelaku UMKM di Desa Cinangka
sudah familiar dengan teknologi komunikasi dasar seperti WhatsApp dan media sosial, namun
pemahaman tentang konsep digitalisasi UMKM yang lebih komprehensif masih perlu ditingkatkan.
Penelitian Nurhayati (2025) melaporkan bahwa transformasi digital UMKM desa memerlukan
pendekatan bertahap, dimulai dari literasi digital dasar hingga implementasi strategi pemasaran digital
yang lebih kompleks. Studi Izzalqurny et al. (2024) menekankan pentingnya pelatihan pemasaran
digital yang terstruktur untuk meningkatkan keterampilan UMKM dalam memanfaatkan platform
digital secara optimal. Triwiyanto et al. (2023) juga melaporkan bahwa pelatihan pemasaran digital
yang dikombinasikan dengan workshop praktis dapat meningkatkan kemampuan UMKM dalam
mengoperasikan platform e-commerce.

Aspek sertifikasi halal menunjukkan peningkatan pengetahuan tertinggi dengan rata-rata
77,27%. Pada pre-test, pengetahuan responden tentang sertifikasi halal sangat rendah, dengan hanya
6 responden (27,27%) mengetahui definisi sertifikasi halal, 5 responden (22,73%) mengetahui
manfaatnya, dan tidak ada satu pun responden (0%) yang mengetahui program Halal Gratis (Self
Declare). Pasca kegiatan penyuluhan, terjadi peningkatan yang signifikan pada semua indikator
sertifikasi halal. Pengetahuan tentang program Halal Gratis (Self Declare) mengalami peningkatan
tertinggi dalam seluruh penelitian ini, yaitu 90,91% (dari 0 responden menjadi 20 responden).
Pengetahuan tentang definisi dan manfaat sertifikasi halal juga meningkat masing-masing sebesar
68,18% dan 72,73%. Peningkatan pada aspek sertifikasi halal menunjukkan bahwa informasi tentang
program ini belum tersebar luas di tingkat desa, meskipun program Halal Gratis (Self Declare) telah
diluncurkan pemerintah untuk memudahkan UMKM mikro mendapatkan sertifikasi halal. Temuan ini
sejalan dengan penelitian Hasan et al. (2023) yang menunjukkan bahwa pendampingan sertifikasi halal
dapat meningkatkan pemahaman dan jumlah UMKM yang terdaftar. Nuraini et al. (2020) juga
menekankan bahwa penyuluhan sertifikasi halal perlu dilakukan secara berkelanjutan untuk
memastikan UMKM dapat mengakses program sertifikasi yang tersedia.

Kegiatan penyuluhan ini memiliki implikasi penting untuk desain program pemberdayaan
UMKM di masa mendatang. Program sosialisasi yang mengintegrasikan tiga aspek krusial (legalitas,
digitalisasi, dan sertifikasi) terbukti efektif dan efisien. Metode sosialisasi interaktif dengan kombinasi
ceramah, diskusi, dan demonstrasi sesuai dengan karakteristik pembelajaran orang dewasa
(andragogi). Program sosialisasi perlu dilanjutkan dengan pendampingan implementasi untuk
memastikan pengetahuan yang diperoleh dapat diterapkan dalam praktik bisnis. Penelitian Rahmadi
et al. (2024) menunjukkan bahwa pendampingan berkelanjutan dalam hal legalitas usaha dan
pemasaran digital menghasilkan dampak yang lebih sustainable.

KESIMPULAN DAN SARAN
Program penyuluhan legalitas usaha, digitalisasi dan sertifikasi halal produk di Desa Cinangka,
Kecamatan Cinangka, Kabupatan Serang, Provinsi Banten terbukti efektif dalam meningkatkan
pengetahuan pelaku UMKM. Peningkatan ini menunjukkan bahwa metode sosialisasi interaktif yang
terstruktur mampu mentransfer pengetahuan secara signifikan kepada pelaku UMKM desa.

UCAPAN TERIMA KASIH

Kegiatan penyuluhan ini merupakan bagian dari program Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas
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